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g ABSTRAK
Pq.:ﬁguhalan Harahap (2024) : Mengurus Jenazah non-Muslim menurut
= Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i
©

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi bahwa adanya perbedaan pendapat
menhgenai mengurus jenazah non-Muslim di kalangan mazhab Maliki dan mazhab
S)@ﬁ’i tentang membedakan antara perbuatan ini ibadah atau kebersihan dalam
fikih.

— Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat
m#&zhab Maliki dan mazhab Syafi’i tentang hukum mengurus jenazah non-
MgEIim, serta analisa fikih mugaran yang digunakan mazhab Maliki dan mazhab
Syafi’i dalam hal pendapat paling rajih dan relevan dalam konteks kekinian.

& Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (Library Resarch) yang bersipat
kualitatif. Adapun sumber data primer, yaitu kitab al-Mudawwanah al-Kubra
karya Imam Malik dari mazhab Maliki dan kitab al-Umm karya Imam Syafi’i,
kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab karya Muhyiddin Syarf al-Nawawi dari mazhab
Syafi’i. Sumber sekunder yaitu Kkitab fikih bercorak mugaran seperti Bidayatul
Mujtahid karya Ibnu Rusyd dan kitab-kitab yang berkaitan dengan tema penulisan
ini. Jenis data adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan perbandingan
(komparatif/ mugaranah). Teknik pengumpulan data adalah dengan membaca dan
mentelaah pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i yang terdapat dalam
karya masing-masing, kemudian mentelaah argumentasi dari kedua pendapat
mazhab tersebut.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: pertama, menurut mazhab Maliki
mengurus jenazah non-Muslim adalah perbuatan yang dilarang, karena tidak
boleh menunjukkan loyalitas kepada non-Muslim. Kedua, mazhab Syafi’i
membolehkan mengurus jenazah non-Muslim seperti memandikan, mengkapani,
da® menguburkannya, dengan mengecualikan dalam hal menshalatkan dan
méhdoakannya. Menurut Syafi’iyyah, memandikan, mengafani, dan menguburkan
bykan dalam masuk kategori ibadah, tetapi hanya masuk kategori kebersihan.
Keétiga, kedua mazhab ini sama-sama menjadikan hadits Nabi menyuruh Ali bin
ABj Thalib untuk mengurusi jenazah ayahnya. Akan tetapi, masing-masing ulama
daft kalangan kedua mazhab ini berbeda dalam memahaminya. Mazhab Maliki
memahami saat Nabi menyuruh Ali bin Abi Thalib menguburkan jenazah
aydhnya, dan Nabi tidak ikut serta untuk menguburkannya, dan ini menjadi dalil
mdzhab Maliki tidak membolehkan mengurus jenazah non-Muslim karena
teffnaksud memberikan loyalitas. Sedangkan mazhab Syafi’i memahami hadits
tersebut Nabi bukan untuk melarang akan tetapi tidak mempermasalahkan Ali bin
Abj Thalib mengurus jenazah ayahnya. Menurut penulis pendapat paling relevan
ddg; kuat (rajih) dengan konteks sekarang adalah pendapat dari mazhab Syafi’i
yaAg membolehkan mengurus jenazah non-Muslim apalagi pada kerabat yang
ncﬁr—Muslim, bisa jadi perbuatan ini unsur dakwa bahwa Islam itu memperlakukan
manusia dengan baik sampai ia meninggal dunia.

wn

!
Kéata Kunci : Jenazah, non-Muslim, Malikiyyah, Syafi’iyyah, Komparasi
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur hanya tercurah kehadirat Allah SWT, dengan

u=e}dio yeH @

rahmat dan karunianya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang
bé-udul “MENGURUS JENAZAH NON MUSLIM MENURUT MAZHAB
MﬁLIKI DAN MAZHAB SYAFI’I”, yang ditulis untuk melengkapi tugas dan

=
méc?nenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Jurusan

P%bandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri

SL&”ﬁan Syarif Kasim Riau. Dalam menyelesaikan penulisan ini, penulis menyadari

baﬁwa skripsi ini tidak dapat diselesaikan tanpa bantuan dan bimbingan dari

berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan
ribuan terimakasih kepada para pihak yang telah banyak membantu, terutama
kepada:

1. Kedua orang tua yang paling berjasa dalam hidup saya, Ayah saya Alom
Harahap dan Mama Sori Asma Siregar yang selalu menjadi penyemangat
:D;enulis sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia, yang tiada hentinya
§elalu memberikan kasih sayang, do’a, dan motivasi dengan penuh keikhlasan
%ang tak terhingga kepada penulis. Semoga Allah SWT memberikan
ggeberkahan di dunia serta tempat terbaik di akhirat kelak. Kepada cinta kasih
%etiga saudara-saudara saya, Kakak Jiskan Halid Harahap, Adek Putri Afrianti
i—larahap, dan Putra Ardansah Harahap yang telah memberikan kasih sayang
@an memberi semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.

2.;=Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam

wn
<
egeri Sultan Syarif Kasim Riau, lbu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag selaku

I

1

nery wisey j



D)

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
m:NVakil Rektor I, Bapak Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd selaku Wakil Rektor II,

-
Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt.,, M.Sc., Ph.D selaku Wakil Rektor Ill beserta
=
ojajarannya.
=

3.Bapak Dr. H. Zulkifli, M. Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
~

cUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr. H. Akmal

%bdul Munir, Lc. MA selaku Wakil Dekan I. Bapak Dr. H. Mawardi, M. Si

c

%elaku Wakil Dekan Il. Ibu Sofia Hardani, M. Ag selaku Wakil Dekan Il1.

4.Q;JBapak Dr. H. Ahmad Zikri, S. Ag, MH selaku Ketua Program Studi
%erbandingan Mazhab dan Bapak Muslim, S. Ag, S.H, M. Hum selaku
sekretaris Program Perbandingan Mazhab.

5. Bapak Dr. H. Ahmad Zikri, S. Ag, MH selaku dosen pembimbing 1 dan Bapak
Ahmad Mas’ari, SH.I., MA.Hk selaku dosen pembimbing II yang telah banyak
membantu dan meluangkan waktu untuk memberi bimbingan, motivasi, arahan
dan banyak ilmu kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini

@engan baik.

6.§Bapak Afrizal Ahmad, M. Sy selaku Penasehat Akademik yang telah
gpembimbing, memberi motivasi dan masukan kepada penulis selama penulis
gthenempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

7. %eluruh Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum yang telah membekali ilmu sejak

w

i’a'wal semester pertama hingga akhir.
=]
8.@ihak perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan
<
?elayanan dan menyediakan buku-buku referensi, sehingga penulis

dnenyelesaikan skripsi ini.
o]
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9.m28ahabat-sahabat seperjuanganku terkhusus PM B angkatan 2020 yang tidak

-
cfapat penulis sebutkan satu persatu terimakasih telah membersamai penulis

o
odari awal perkuliahan sampai sekarang, Saya harap kita semua sukses setelah

= . -
—-menyelesaikan S1 ini.

=
10— Kemudian terima kasih saya ucapkan kepada masyarakat perumahan Griya

éetia Nusa dan pengurus masjid Zulkifli yang tempat saya tinggal selama
c

g\_kuliah, juga teman-teman sahabat seperjuangan PMII PK UIN SUSKA, HMPS
jeb)
“BM semoga kita semua dalam lindungan allah SWT, aamiin ya rabbal a’lamin.

Q
c

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi banyak
orang, dan usaha penulis dalam menulis skripsi ini mendapat balasan yang terbaik

disisi Allah SWT dan bernilai ibadah disisinya.

Pekanbaru, Mei 2024
Penulis

PANGUHALAN HARAHAP
NIM. 12020314642
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B BAB I
{ah]
-
(@]
= PENDAHULUAN
©
=
A—Latar Belakang
~
(= Allah SWT telah menciptakan alam semesta beserta isinya ini begitu
=

¢Jndah, mempesona dan sempurna. Namun sifat dari keindahan dan

sn

—Kesempurnaan itu hanyalah sementara, tidak kekal dan abadi. Seluruh

=

Zmakhluk yang hidup di dalamnya, termasuk manusia, akan mengalami
gperistiwa paripurna kehidupan yang kita kenal dengan datangnya ajal.
Sehingga pada saat apapun dan dalam kondisi bagaimana manusia tidak bisa
menghindar dari peristiwa sakral tersebut, sebab ia tidak mampu menentukan
kapan kematian itu datang.*
Kematian adalah hal yang pasti terjadi pada setiap makhluk yang

bernyawa, tidak ada yang mengetahui kapan dan di mana ia akan menemui

g'?l<ematian, dalam keadaan baik atau buruk. Apabila ajal telah tiba maka tidak

2

wada yang bisa memajukan ataupun mengundurkannya.2 Setiap Muslim wajib

I

mengingat akan datangnya kematian, bukan hanya karena kematian itu

Jruare

erupakan perpisahan dengan keluarga atau orang-orang Yyang dicintai,

melainkan karena kematian merupakan pertanggung jawaban atas amal yang

dikerjakan selama orang tersebut hidup di dunia. Setiap manusia sudah

A3rs1aAru

itentukan sendiri-sendiri oleh Allah SWT, hanya saja manusia tidak

! Musthofa. Dasar-dasar Islam, (Bandung: Angkasa, 2007), hal. 17.

Ag upjng jo

2 M. Afnan Chafidh dan A. Ma’ruf Asrori, Tradisi Islami Panduan Prosesi Kelahiran

PeFkawinan-Kematian, (Surabaya : Khalista, 2006), hal. 178.

nery wisey yie
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©
mImengetahui kapan kematian itu akan datang, dan di mana tempatnya ia

-
omenghembuskan nafas penghabisan. Ada manusia yang masih sangat muda

o
awmeninggal dunia, atau masih bayi atau sudah tua dan ada juga yang sudah

= . : .
—sangat tua baru meninggal, semua itu Allah SWT yang menentukan. Manusia

=
ctidak dapat lari dari kematian. Mau lari ke mana, maka di sana akan

= . . .

¢Jnengejamya. Dalam al-Quran disebutkan pada surah al-Nisa ayat 78 :

c

wn .G 3 28 - oﬂ‘q ot 2 D/u‘,}d °4 A }f. ,’cz
= S5 ot (ST 3ls Sl ASS N 15,5T L
A

5-Art|nya.

< “Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun
kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh.” (QS. Al-Nisa [4]: 78) *

Ajaran Islam, kehormatan manusia sebagai khalifah Allah SWT dan
sebagai ciptaan yang paling mulia, tidak hanya terjadi dan ada ketika masih
hidup di dunia saja. Akan tetapi kemuliaannya sebagai makhluk Allah SWT
tetap ada walaupun fisik sudah meninggal. Kemuliannya sebagai makhluk
Allah terjadi karena ruhnya tetap hidup berpindah ke alam lain, yang sering
disebut dengan alam barzakh, alam di antara dunia dan akhirat.

Penghormatan dan pemuliaan tersebut dilakukan sejak mulai dari perawatan

we[s] 3je3g

~ Jenazah, yang diteruskan oleh ahli waris atau yang masih hidup setelah

n

.jenazah seseorang meninggal diberikan dalam beragam bentuk, seperti ziarah,

ISIJAIU

_berkirim doa, dan sebagainya. Pengurusan jenazah Muslim sangatlah penting
karena jika ada seorang Muslim meninggal di suatu tempat dan tidak ada

yang bisa merawatnya dengan benar sesuai dengan ajaran agama Islam, maka

S
nery wisey juredg uejing jo A3

® Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil, 2003), him.
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©
L seluruh masyarakat yang tinggal di tempat tersebut akan mendapatkan dosa

karena pengurusan jenazah merupakan fardu kifayah bagi umat Islam.”

10 ).

Sebagai Muslim tidak dianjurkan untuk berbuat kasar dan memusuhi
:umat non-Muslim selagi umat non-Muslim tersebut tidak memerangi umat
Muslim. Berlaku baik, menolong non-Muslim dalam hal muamalah justru
dianjurkan. Namun dalam mengurus jenazah non-Muslim apakah boleh

seorang Muslim mengurus jenazah kerabatnya atau orang tuanya yang non-

eysnsg Nin yijlw ejd

v Muslim. Jumhur ulama menshalatinya jelas diharamkam sebagaimana

e

< ditegaskan al-Quran dan ijma’ para ulama. Demikian sebagaimana

keterangan yang terdapat dalam kitab al-Aajmu’ Syarh al-Muhadzdzab :

5 o  ° ~/aw/,g {..,"° 27 /d L8 1. 44 &2
glayls TR et A snarddy d cledls ) e oAl
Artinya:
“Adapun menshalati jenazah orang kafir dan memintakan ampun untuknya,

hal itu adalah haram sebagaimana ketetapan nash al-Quran dan ijma’ ulama.”

Dalam al-Quran surat al-Taubah ayat 84 :

9 p]

(5 J p ) |

0 oo 5. (oh.. 0of .. 027 o 2% 0% 2 oA \Jo (2 4 (% o 8% -1 IR ENP
= tagt 55 a3lig b 19587580 opd e 285 VE M SU fem usT e e Y
E O,/.“./!
5]

= i

= Artinya:

c “Dan janganlah engkau Muhammad melaksanakan shalat untuk seseorang
=.yang mati di antara mereka orang-orang munafik, selama-lamanya dan
= janganlah engkau berdiri mendoakan di atas kuburnya. Sesungguhnya mereka
» ingkar kepada Allah dan Rasulnya dan mereka mati dalam keadaan fasik.”
Z (QS. Al-Taubah [9]: 84)°

Q
[

;_-n * Muhammad lbrahim bin Abdullah al-Tuwaijiry, Mukhtasar al-Figh al-Islamy,

(Sﬁharang: Yassir, 2016) , hal. 573.

® Muhyiddin Syarf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al- Muhadzdzab, (Kairo:Dar al-Hadits,

€p]
2040 ), him. 190.

® Op.Cit., him. 200.

neny wisey jue
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C

Berbeda dengan memandikan, mengkapani dan menguburkan jenazah
non-Muslim. Dalam hal ini para pakar hukum islam (fugaha’) berselisih
pendapat. Apakah dibolehkan atau tidak, sebab perbedaan pendapat ini adalah
:melihat dari perbuatan ini termkasud ibadah dalam fikih atau hanya
kebersihan. Mazhab Maliki menganggap perbuatan ini adalah masuk dalam
kategori ibadah karna ikut serta dalam proses mengurusi jenazahnya,

sedangakan mazhab Syafi’i hanya mengganggap masuk kategori kebersihan

Y e)ysns Ninilw eydio yeq @

dalam fikih.

nei

Berdasarkan uraian di atas tampak masih perlu memerlukan kajian
lebih mendalam mengenai mengurus jenazah non-Muslim apakah boleh atau
tidak. Oleh karena itu penulis memandang bahwa perbedaan pendapat di atas
layak untuk diteliti. Maka dari itu penulis akan mengangkat judul penelitian
dengan judul; Mengurus Jenazah non-Muslim menurut Mazhab Maliki

dan Mazhab Syafi’i.

B.ZBatasan Masalah

1

Penelitian ini agar terarah dan tidak menyimpang dari topik yang akan

yejsy aje

ibahas, maka penulis memfokuskan pembahasan terhadap pendapat mazhab

T

23

aliki dan mazhab Syafi’i seorang Muslim mengurus jenazah non-Muslim.

DATU

Rumusan Masalah

Bagaimana pendapat mazhab Maliki mengenai mengurus jenazah non-
Muslim dan metodologi istinbathnya?

Bagaimana pendapat mazhab Syafi’i mengenai mengurus jenazah non-

Muslim dan metodologi istinbathnya?

nery wisey jiredg ugyng jo Larsi
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Bagaimana analisis terhadap perbedaan pendapat mazhab Maliki dan
mazhab Syafi’i mengenai mengurus jenazah non-Muslim?
ujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

a. Untuk mengetahui pendapat mazhab Maliki mengenai mengurus
jenazah non-Muslim dan metodologi istinbathnya

b. Untuk mengetahui pendapat mazhab Syafi’i mengenai mengurus
jenazah non-Muslim dan metodologi istinbathnya

c. Untuk mengetahui letak dan sebab perbedaan pendapat mazhab Maliki
dan mazhab Syafi’i mengenai mengurus jenazah non-Muslim

Kegunaan penelitian ini

a. Bagi penulis penelitian ini juga sebagai syarat untuk meraih gelar
Sarjana Hukum Islam di Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta masukan pemikiran
dalam ilmu hukum Islam yang dapat bermanfaat di kemudian hari.

c. Kajian ini diharapkan memiliki kontribusi ilmiah bagi masyarakat
secara umum dan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi kajian-kajian
yang membahas atau mengkaji tentang hukum mengurus jenazah non-

Muslim pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i.
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B BAB 11
{ah]
G
g- TINJAUAN UMUM TENTANG MENGURUS
= JENAZAH NON MUSLIM
=
A.;:Pengertian Jenazah
g Sebelum menjelaskan tentang pengertian jenazah, terlebih dahulu perlu
g’diketahui mengenai istilah-istilah kunci yang penting, baik yang menggunakan
w
oBahasa Indonesia maupun Bahasa Arab. Kata jenazah, jika ditinjau dari segi

e

—bahasa, berasal dari Bahasa Arab dan menjadi turunan dari isim masdar yang

ne

diambil dari fi il madi janaza-yajnizu-janazatan wa jinazatan. Jika huruf jim
dari kata tersebut dibaca fathah (janazatan), kata ini berarti orang yang telah
meninggal dunia.

Dalam kamus al-Munawwir, kata jenazah diartikan sebagai seseorang
yang telah meninggal dunia dan diletakkan dalam usungan. Kata ini
bersinonim dengan al-mayyit (Arab)" atau mayat (Indonesia). Kata mayat

7
Zadalah nama bagi jenazah yang ada di dalam keranda (tanduan atau kurung

2

Zbatangy. Karenanya, al-Faris memaknai kematian sebagai peristiwa

Jrure

berpisahnya nyawa dari badan.8 Selanjutnya, kata jenazah juga diartikan oleh

un

=Partanto dan Dahlan al-Barry adalah sebagai raga yang tidak berrnyawa lagi.9
(g°]
-t

ErKata jenazah diartikan sebagai badan atau tubuh orang yang sudah mati .

Q
[

nery wisey fiedg u

wn . . .
c " Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997),

him-215.
Y

8 Al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab.(Beiurt : Dar al-Fikri, 1999 ), him. 105.

° Pius A Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994),
.258.
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@)

mﬂ{ampir sama dengan pemaknaan tersebut, Ibnu Mas‘ud dan Zainal Abidin

-
omengartikan kata jenazah sebagai orang yang telah meninggal yang diletakkan

d

odi dalam usungan dan hendak dibawa ke kubur untuk dimakamkan.*®

Melihat berbagai pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan,

QAW

engertian dari jenazah adalah seseorang yang telah meninggal dunia dan

elah terputus hubungannya dengan dunia fana ini. Tidak ada yang dapat

S_NI

sn

dibawanya selain amal ibadahnya selama di dunia. Oleh karena itu, merugilah

g e

rang-orang yang membawa amal kejahatan dan beruntunglah orang-orang

el

Cyang membawa amal kebajikan saat menempuh kematian. Rasulullah SAW
sendiri menganjurkan kita supaya memperbanyak untuk mengingat kematian,
sebab orang yang selalu mengingat kematian niscaya akan mencari
keinginannya kepada kelezatan dunia. la akan berhenti berkhayal dan
berangan-angan tentang keindahan dan kelezatan dunia fana dan seharusnya,
la secara terus menerus memperbanyak amal ibadahnya sebagai bekal untuk

E—’menuju kehidupan yang hakiki."*

2}

B.—Pengurusan Jenazah dalam Islam

Pengurusan jenazah adalah mengurus mayit yang terdiri dari empat

akni memandikan jenazah, mengkafani jenazah, menshalatkan jenazah dan

I2ATUQ dTUIe[S

menguburkan jenazah. Hukum mengurus jenazah adalah fardu kifayah. Yang

dimaksud fardu kifayah adalah kewajiban yang bersifat kolektif bagi umat

A31s

slam pada suatu tempat. Jika salah satu orang sudah menjalankan, maka yang

=

nery wisey goae

10 zainal Abidin., Fikih Mazhab Syafi ‘i, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 449.

Ag upjing jo

1 Abdurrahman, Bimbingan Praktis Penyelenggaraan Jenazah, Alih Bahasa oleh Abu
b al-Maidani al-Atsari, (Solo: al-Tibyan, 2001), him. 39.
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@)

mIIainnya tidak mempunyai kewajiban untuk menjalankannya juga, akan tetapi

-
ojika tidak ada yang melaksanakannya maka seluruh umat Islam di tempat

©

o tersebut berdosa. Pengurusan jenazah dalam Islam terdiri dari beberapa proses,

=
—yakni :

e

=l

Nely ejsns NI

Memandikan Jenazah

Setelah kematian seseorang maka hendaknya jenazah itu
dimandikan, baik itu jenazah laki-laki ataupun perempuan, baik kecil
maupun besar. Memandikan jenazah adalah tindakan wajib. Dengan kata
lain, ini merupakan perintah kepada semua kaum muslim kecuali orang-
orang yang mati syahid maka tidak dimandikan. Memandikan jenazah
dimaksud agar segala bentuk hadast dan najis yang ada pada jenazah
tersebut hilang dan bersih, sehingga jenazah yang akan dikafani dan
dishalatkan dalam keadaan suci dari hadast dan najis.?> Perintah ini
berasal atas perintah Rasulullah SAW. Sebagaimana hadits Rasulullah
SAW yang diriwayatkan oleh Ummu Athiyah.

o2 e 55 SR Lam iﬁa’c@ 2 2
fLs mw\ 5

C‘“

i HM)W““‘&" “U‘

Artinya:

Dari Ummu Athiyyah al Anshariyyah ia berkata, “Rasulullah SAW
pernah menemui kami saat putrinya wafat, lalu Nabi bersabda, “Basuhlah
sebanyak tiga kali, atau lima kali, atau lebih dari itu jika kalian pandang
perlu dengan air dan daun bidara, dan jadikan basuhan terakhirnya

o

nery wise)] Fiedg uejyng jo AJIsI2ATU[) dIWE[S] 33e3S

2Muhammad Nashiruddin al-Bani, Fikih Jenazah Menurut al-Qur’an dan al-Sunnah.
rta :Pustaka Imam al-Syafi’i, 2008), hlm. 67.



NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

dengan campuran kapur barus atau sedikit kapur barus. Jika selesai, maka
beritahukanlah aku.” Selesai kami memandikan, maka kami memberitahu
Nabi, lalu Nabi memberikan kepada kami kain sarungnya dan bersabda,
“Tutupilah dengannya.” (Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Atau tujuh
kali,” Nabi juga bersabda, “Mulailah dari bagian sebelah kanan dan
anggota wudhu daripadanya.” Ummu Athiyyah berkata, “Lalu kami jalin
rambut kepalanya menjadi tiga jalinan.”(HR. Ahmad)

Dalam redaksi lain dikatakan: “Mandikanlah dia secara ganjil,
tiga, lima, tujuh atau melebihi dari itu menurut pertimbangan kalian.”
Dengan begitu memandikan jenazah adalah meratakan badannya dengan
air satu kali, sekalipun ia berhadast dan haid. Sunnah meletakkan mayat
di tempat yang tinggi dan tidak dibalut dengan pakaian. Diletakkan
penghalang untuk menutupi auratnya. Sebaiknya orang Yyang
memandikan adalah orang yang jujur dan saleh. Memandikannya harus
dengan niat, kemudian memulai dengan perut mayat dengan pelan untuk
mengeluarkan kotoran dan menghilangkan najis dari jasadnya.

1) Syarat- syarat memandikan Jenazah
a) Ada tubuhnya walaupun sedikit
b) Jenazah itu bukan mati syahid*
2) Yang berhak memandikan Jenazah
Jika jenazah itu laki-laki, maka yang memandikannya laki-laki.

Perempuan tidak boleh memandikan jenazah laki-laki kecuali isteri

dan mahramnya, begitupun sebaliknya jika jenazah itu perempuan.
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=)
w Jika suami, isteri dan mahramnya sama-sama ada maka yang berhak
e
=
= " Al-Asqalani, Ibnu Hajar. Bulughul Maram Himpunan Hadits-Hadits Hukum dalam
Fikih Islam, (Jakarta:Darul Hagq 2019), him. 57.

1 Al-Nawawi, Riyadhusshalihin min Kalamin Sayyidi al-Mursalin, (Kairo: Maktabah

As=Saffah 2004), him, 941.
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memandikan adalah suami atau isteri dari mayit tersebut. Jika
seorang perempuan meninggal dan di tempat itu tidak ada
perempuan, suami atau mahramnya, maka mayit itu hendaklah
ditayammumkan saja, tidak boleh dimandikan oleh laki-laki yang
lain. Kecuali kalau jenazah itu adalah anak-anak, maka laki-laki
boleh memandikannya begitu juga kalau yang meninggal adalah anak
laki-laki. Jika ada beberapa orang yang berhak memandikan, maka
yang lebih berhak ialah keluarga yang terdekat dengan jenazah,
dengan syarat ia mengetahui kewajiban mandi serta dapat dipercaya.
Kalau tidak, berpindahlah hak itu kepada keluarga jauh yang

berpengetahuan serta amanah.

2. Mengkafani Jenazah

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Setelah jenazah dimandikan, maka langkah berikutnya adalah
mengkafaninya. Mengkafani itu dilakukan langsung setelah mayat
dimandikan, sebaiknya orang yang mengkafankan jenazah adalah orang
yang terdekat dengannya. Pada dasarnya tujuan dari mengkafani jenazah
adalah untuk menutupinya dari pandangan mata dan sebagai
penghormatan kepadanya. Karena menutup aurat dan menghormatinya
adalah wajib selagi ia masih hidup, begitu juga ketika ia telah meninggal.
Kafan sekurang-kurangnya harus menutupi seluruh badan jenazah, baik
jenazah laki-laki maupun jenazah perempuan. Sebaiknya untuk laki-laki

tiga lapis kain. Tiap-tiap kain menutupi seluruh badannya. Sedangkan



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry ejysng NinN N!lw ejdio ey @

11

jenazah perempuan sebaiknya dikafani dengan lima lembar kain menutupi

seluruh badannya.”

. Shalat Jenazah

Setelah jenazah dimandikan dan dikafani, prosesi berikutnya
adalah menshalatkan. Shalat jenazah hukumnya fardu kifayah bagi orang
Muslim yang menghadirinya. Yaitu suatu kewajiban yang dibebankan
kepada semua Muslim, tetapi jika sudah dilaksanakan oleh satu orang,
maka semua orang sudah dianggap melaksanakan. Namun, hendaknya
setiap Muslim yang mendengar berita kematian ikut menshalatkan. Sebab,
semakin banyak orang yang menshalatkan semakin baik bagi jenazah,

karena semakin banyak mendoakan orang.

4. Mengubur Jenazah

Kewajiban keempat terhadap jenazah adalah menguburkannya.
Sebelum melakukan penguburan, liang kubur harus sudah dipersiapkan.
Dalamnya liang kubur kira-kira sekitar dua meter agar tidak tercium
baunya, tidak dimakan oleh binatang buas. Yang demikian juga menjaga
kehormatan jenazah, agar masyarakat juga tidak terganggu dengan bau
busuk.

Menguburkan jenazah adalah kaum laki-laki, meskipun mayat
tersebut perempuan. Hal ini karena beberapa hal: 1) Bahwasanya hal ini
dikerjakan oleh kaum Muslim pada zaman Rasulullah SAW hingga pada

zaman sekarang. 2) Karena kaum laki-laki lebih kuat untuk

neny wisey JipAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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g mengerjakannya. 3) Jika hal ini dikerjakan oleh kaum perempuan, maka
; akan menyebabkan terbukanya aurat wanita di hadapan laki-laki yang
E’ bukan mahramnya. '

C.%’engertian non-Muslim
Z Orang yang tidak menganut agama Islam atau yang dikenal dengan
inon-Muslim, mencakup sejumlah agama dengan segala bentuk kepercayaan
c
o

dan variasi ritualnya.'” Al Qur’an menyebutkan kelompok non-Muslim ini

Y e

ecara umum seperti terdapat dalam Surah al-Hajj ayat 17 :

nei

4
Y0 @

hals A 5 0T uilly gty coally Gty i s e T G
St oot 0l ATy a0

\J

Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang
Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang
Musyrik, Allah akan memberi Keputusan di antara mereka pada hari kiamat.
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.” (QS. Al-Hajj [22]: 17)*®

Berdasarkan terminologi fikih Islam klasik, non-Muslim disebut

w
-

=

@zimmi, yang diartikan sebagai kaum yang hidup dalam pemerintahan Islam
@

gyang dilindungi keamanan hidupnya dan dibebaskan dari kewajiban militer
"cdan zakat, namun diwajibkan membayar pajak (jizyah).

=

< Pada zaman penaklukan wilayah oleh pemerintahan politik Islam, yang
(g°]

-

] . -
irberlangsung secara besar-besaran sejak zaman Khulafa Rasyidin. Orang yang
=)

-

;_-n ®Nashiruddin al-Bani, Menyelelenggarakan Jenazah antara Sunnah dan Bid ah,( Jakarta
Pgﬁtaka Imam al-Syafi'i, 2015), him. 199.

=

7 Hamka Hag, Syariat Islam, Wacana dan Penerapannya, (Makassar: Yayasaan al-

Ahkkam, 2003), him. 24.
%]

'8 Op.Cit., him. 334.
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©
mIbukan Muslim pada masa itu diberi alternatif yakni memeluk Islam atau tetap

-
odalam agamanya dan rela hidup dan diatur oleh pemerintahan politik Islam
o
awyang menaklukkannya. Mereka yang memilih tetap pada agamanya dan taat
=
—bersama pada pemerintahan Islam yang berkuasa dan melindungi keamanan
=

chidupnya itulah yang kemudian disebut dengan zimmi yaitu orang-orang yang

idilindungi. Orang-orang non-Muslim yang tinggal di negara Islam dan

c
imemperoleh hak-hak asasi mereka yang ditetapkan dalam perlindungan

Q;:;hukum syariah. Hak- hak yang diberikan kepada orang kafir zimmi merupakan
gsuatu ketetapan yang tidak dapat ditarik kembali.*®
Kehidupan bernegara, masyarakat memiliki beberapa hak — hak dan
kewajiban yang diatur dalam undang — undang negara. Seperti hak untuk
mendapatkan perlindungan hukum, hak menyampaikan pendapat, hak
beragama, hak untuk membela negara serta hak — hak lainnya.® Hak
melindungi nyawa baik Islam maupun non-Muslim dalam pemerintahan Islam
g.?sama-sama dijamin keamanannya dan kesejahteraannya hidup bersama-sama.
i.:Apabila Islam melakukan perbuatan pidana atau perdata maka hukum yang

m - . - -
=berlaku sama-sama di jalankan sebagaimana ajaran Islam yang bersumberkan

o]
gaI-Qur’an dan Hadits. Karena yang termasuk dalam negara Islam ialah negeri-

Al

onegeri di mana di dalamya berpenduduk agama Islam bisa menjalankan

hukum Islam.

AJISI

A

[{e]
N

nery wisey ji

¥ Hamka Hag, Syariat Islam, Wacana dan Penerapannya, (Makassar: Yayasaan al-

m, 2003), him. 35.

reAgruel[ng jo

20 Ahmad Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him.
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©
DéIJIPendapat Ulama Mazhab Figh mengurus Jenazah non-Muslim

-
o Ulama sepakat jika yang meninggal dunia adalah orang non-Muslim
o
mwmenshalatinya jelas diharamkam sebagaimana ditegaskan al-Qur’an dan ijma’
= _ . .
—para ulama. Demikian sebagaimana keterangan yang terdapat dalam kitab al-
=
cMajmu’ Syarh al-Muhadzdzab
=
w 1 R A P S I T SN NV T PR -t &
c g1 OTAN Jat, pisd sraadly A cledlly 31 e ool
i P
m -

Artinya
i y

o ‘Adapun menshalati jenazah orang kafir dan memintakan ampun untuknya,

“hal itu adalah haram sebagaimana ketetapan nash al-Qur an dan ijma’ ulama.”
Berbeda dengan memandikan, mengkapani, mengiringi jenazah dan

ikut memakamkan jenazahnya. Dalam hal ini para pakar hukum Islam
(fugaha’) berselisih pendapat. Tetapi, menurut pendapat madzhab Syafi’i hal
tersebut diperbolehkan. Sedangkan dalam kasus ini berbeda dengan pendapat
ulama yang tidak membolehkan sepeti Imam Malik dan Imam Ahmad

o
Ea"'_berpendapat seorang Muslim tidak boleh memandikan ayahnya, jika ayahnya

I°

wmati kafir, tidak boleh mengiri mayatnya, dan tidak boleh juga

|

I

—memasukkannya kekuburan, kecuali dia khawatir mayit tidak terurus, maka

D

22

u
un
[
o
=
D
=y
3
@
>

«Q
c
o
c
=
P
QD
>
>

<
QD

Penelitian Terdahulu

ISIJAT

Sejauh ini, penelitian dan penulisan mengenai mengurus jenazah non-

uslim memang belum terlalu banyak dibahas, kajian yang membahas dari

2! Muhyiddin Syarf al-Nawawi, Op.Cit., him. 190.

22 Malik bin Anas, al-Mudawanah al-Kubro, ( Beirut : Dar al Fikr, 1991), him. 261.
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©
mIsisi hukumnya masih sedikit penulis termukan. Beberapa buku dan karya

-
oilmiah yang membahas tentang jenazah non-Muslim tentang memandikan dan
o

—

amenshalatkan jenazah yang bercampur Muslim dan non-Muslim. Berdasarkan

=
—pencarian yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa karya ilmiah

—_
cSebelumnya, seperti skripsi dan jurnal yang memiliki keterkaitan tema yang

= . .

¢Sama, yaitu tentang mengurus jenazah.

c

& Jurnal Solehuddin Harahap pada 2 Juni — Desember 2020 dalam jurnal
jeb)

—uni menjelaskan  “Bagaimana menurut Imam Hanafi mengurus jenazah yang
QD

Cbercampur Muslim dan non-Muslim”. Dalam Pandangan Imam Abu Hanifah
mengenai persoalan hukum mensucikan dan menshalatkan percampuran tubuh
jenazah Muslim dan non-Muslim jika mayat yang terpotong-potong itu tidak
berbaur dengan non-Muslim dan ditemukan potongan tubuh itu separuh atau
lebih dan masih berkepala, maka ia wajib dimandikan. Akan tetapi, jika tidak
ditemukan separuh dari tubuhnya atau kurang atau terbelah dari atas ke bawah

g'?dan tidak berkepala, maka tidak wajib dimandikan. Namun jika ternyata telah

&
~berbaur dan tidak dapat diketahui antara yang Muslim dan non-Muslim, maka

wn

&

=beliau menganggap tidak usah dishalati tetapi masih boleh dimandikan.

™

g Pandangan Imam Abu Hanifah mengenai persoalan ketika berbicara
Emengenai hukum menshalatkannya, Imam Abu Hanifah mengatakan tidak
W

Zwajib dishalati bahkan haram untuk di shalati. Hukum menshalati jenazah

(0]

%ang kondisinya sudah tidak wajar ataupun sudah tidak normal lagi, dan sudah
o

sberbaur antara yang muslim dan yang non-Muslim Imam Abu Hanifah

Su

<memandang tidak wajib di shalatkan dengan alasan beberapa faktor yaitu,

neny wisey jue
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan|Sy&i& Kasim Riau
=
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Bya

UIN SUSKA RIAU
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B BAB Il
{ah]
-
g- METODE PENELITIAN
©
=
AZJenis Penelitian
~
(= Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sesuai dengan objek
=

okajian skripsi ini, maka penelitian termasuk dalam kategori penelitian

sn

—Kepustakaan (Library Research). Menurut Mahmud dalam bukunya Metode
jeb)

ZPenelitian Pendidikan menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan yaitu jenis

gpenelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau majalah dan

sumber data lainnya untuk menghimpun data dari berbagai literatur, baik
perpustakaan maupun di tempat-tempat lain.?*

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian kepustakaan

tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah

dikumpulkan. Tetapi lebih dari itu, peneliti harus mampu mengolah data yang

;c?telah terkumpul dengan tahap-tahap penelitian kepustakaan.

2

B.;Pendekatan Penelitian

I

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur statistik
atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan

.

suatu proses penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan detektif, dari sebuah

AIISIIATUN dDTWIE

penyelidikan akan dihimpun data-data utama sekaligus data tambahannya. Jadi

24 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 31.

17
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©
gpenelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka hasil yang

s
diperoleh berupa data yang berwujud kata-kata tertulis.?

1D

Penelitian ini merupakan penelitian hukum, maka selain menggunakan

Iiw eyd

pendekatan kualitatif juga menggunakan pendekatan perbandingan hukum

A

(Comparative Approach). Dalam hal ini, pendekatan perbandingan digunakan

N

U’untuk membandingkan pendapat dari mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i.

=
C;’;Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer

BIY B

Smaupun sekunder yang telah tersedia di perpustakaan yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas. Artinya seluruh data dikumpulkan dan
diperoleh dari hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang
berkenaan dengan masalah tersebut.

Sumber data tersebut diklarifikasikan kepada tiga bagian:

1. Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan
peneliti dari objek penelitian. Sumber data yang digunakan dalam
penyusunan dan penulisan skripsi ini yaitu dengan membaca dan mengutip
data-data dalam mazhab Maliki seperti kitab al-Mudawanah al-Kubra
karya Malik bin Anas, juga karya dari mazhab Syafi’i seperti kitab al-
Umm karya Imam al-Syafi’i, kitab, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab karya

Muhyiddin Syaraf al-Nawawi

. Sumber sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut peneliti

menunjang data pokok. Adapun sumber sekunder pada penelitian ini yaitu,

% Afifudin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), him. 129.
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kitab fikih mugaran, kitab Bidayatul Mujtahid karya Ibdu Rusyd, dan
bahan hukum pelengkap dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian,
yang penulis lakukan yaitu kitab-kitab yang ditulis oleh beberapa kalangan
maupun artikel dan jurnal yang berhubungan dengan topik kajian yang
diteliti serta bahan bahan lainnya yang turut menunjang serta mendukung
kegiatan penelitian ini.

. Bahan hukum tersier, yaitu buku-buku yang dijadikan sebagai data

pelengkap, kamus dan beberapa buku yang menjelaskan bahan hukum

nelry ejsns Nin !jiw eydioyeq @

primer dan bahan hukum sekunder.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan
utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan menguasai
g&eknik pengumpulan data, kita tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
i:standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
gpeneliti adalah metode Library Research, yaitu studi kepustakaan yang tidak

™
gnembutuhkan adanya lokasi.

Metode kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara

ISIJAT

<Zmembaca buku-buku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam

(0]

%erpustakaan. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data
o
g'dari berbagai literatur, yang dipergunakan tidak terbatas hanya pada buku-

mbuku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah-majalah,

A
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©
mIkoran, dan lain-lain.”® Metode penelitian ini tidak menuntut kita mesti terjun

-
okelapangan melihat fakta langsung sebagaimana adanya. Dalam ungkapan

o
wNyoman Kutha Ratna, metode kepustakaan adalah peneliti yang

=
—pengumpulan datanya dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan hasil

=
cPenelitian, yaitu perpustakaan.

=

w
c

gbahan pustaka yang relevan terhadap masalah yang diteliti baik dari buku-
jeb)
—huku dan data menggunakan bahan-bahan pustaka tentang masalah mengurus

QD
<jenazah non-Muslim menurut pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i

Maka pengumpulan data ditentukan dengan menelaah literatur dan

maka tidak perlu adanya lokasi.
E. Metode Analisis Data
Data yang telah peneliti peroleh akan disusun dan dianalisa
menggunakan metode deskriptif-komparatif. Peneliti menggunakan dua
metode tersebut untuk melakukan pelacakan dan analisis terhadap biografi,
g.?pendapat, dan metodologi yang digunakan mazhab Maliki dan mazhab

(¢]
;Syaﬁ’i. Kemudian, peneliti melakukan perbandingan antara pendapat mazhab

I

+¥]
=Maliki dan mazhab Syafi’i tentang mengurus Jenazah non-Muslim.

T

Untuk melakukan pendalaman lebih lanjut dan perbandingan lebih

I9ATIU[N D

mendalam mengenai pemikiran tokoh yang satu dengan tokoh yang lain

IS

dengan menggunakan metode deskriptif-komparatif ini adalah dengan cara

A3

enganalisis data yang sudah diuraikan, setelah itu dilakukan suatu

o

%6 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),

nery wisey fredg uejn
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rbandingan, yakni melihat sisi persamaan dan perbedaan antara tokoh yang

atu dengan tokoh yang lain dan kemudian dilakukan penyimpulan.

[<B]
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

llw e

Setelah membaca, memahami, mengkaji dan menganalisis pendapat

“mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i tentang mengurus jenazah non-Muslim,

n

Zmaka penulis menyimpulkan:

S

=
=i

nery ey

JISI9ATU) JIWIR]S] 9}e]g

@
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Menurut pendapat mazhab Maliki, bahwa mengurus jenazah non-Muslim
merupakan suatu hal yang dilarang karena dalam pandangan mazhab
Maliki seorang Muslim tidak boleh memberikan loyalitas kepada non-
Muslim dan mengurus jenazah termasuk memberikan loyalitas kepadanya.
Karena mengandung unsur; mengagungkan dan mensucikan mereka.
Statusnya seperti menshalati mereka. Para ulama mazhab Maliki
menggolongkan menghadiri dan mengurus jenazah orang kafir termasuk
bentuk memberikan loyalitas. Karena itulah mereka melarang kaum
Muslim untuk mengurus jenazah non-Muslim.

Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa mengurus jenazah non-Muslim itu
boleh apalagi jenazah kerabat atau keluarga kita. Jika bukan kerabat kita
lebih utama kita tidak mengurusnya, kecuali jika tidak terdapat sesama
orang kafir yang mengurusi jenazah tersebut.

Perbedaan pendapat yang terjadi antara mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i
terjadi karena berbeda dalam memahami hadits yang sama. Ulama dari
kalangan mazhab Maliki memahami bahwa dengan tidak ikutnya Nabi
dalam mengurus jenazah Abu Thalib padahal selama hidupnya Nabi

Muhammad SAW Abu Thalib yang selalu melindunginya dari perbuatan

50
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yang membahayakan diri Nabi Muhammad SAW dari orang-orang kafir
yang di Makkah, merupakan suatu larangan untuk tidak ikut serta dalam
mengurus jenazah orang yang bukan Muslim. Sedangkan berbeda dengan
mazhab Syafi’i yang berpendapat bahwa Nabi menyuruh Ali untuk
mengurus jenazah Abu Thalib walaupun Nabi tidak ikut itu merupakan
suatu dalil bahwa seorang Muslim dibolehkan untuk mengurus jenazah
yang bukan Muslim kerabat kita kecuali mendoakan dan menshalatinya.
Pendapat yang paling relevan pada masa kini menurut penulis adalah
pendapat dari mazhab Syafi’i yang membolehkannya karena pada
dasarnya memandikan,mengkapani dan menguburkan jenazah non-Muslim

bukan semata-mata untuk ibadah dan meminta ampunan terhadap jenazah.

B. Saran-Saran

1.

neny wisey jrreAg uejing jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}€)S

no

Hendaknya tidak bersikap fanatik terhadap pendapat seorang ulama atau
guru, Apalagi jika kita adalah orang yang berpendidikan dan terkhusus lagi
pada mahasiswa perbandingan mazhab. Perbedaan adalah hal yang biasa,
sikap toleransi lah yang sangat diutamakan, selagi hal tersebut tidak
bertentangan dengan syariat. Jika kita bersifat fanatic maka diri kita juga
akan terhambat dalam mengikuti perkembangan zaman.

Setiap pendapat yang dikemukakan di atas merupakan salah satu bentuk
pemahaman. Diharapkan kepada masyarakat tidak kaku dalam memahami
pendapat orang lain, yang mengklaim bahwa pendapat tersebut adalah satu

satunya pendapat yang paling benar.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama Panguhalan Harahap adalah anak dari pasangan suami
istri Alom Harahap dan Sori Asma anak kedua dari empat
bersaudara, lahir di desa Sigala-gala kecamatan Halongonan
kabupaten Padang Lawas Utara pada tanggal 30 Agustus
2001. Saat ini beralamat di perumahan Griya Setia Nusa

kecamatan Tambang kabupaten Kampar. Jenjang pendidikan

L pertama kali ditempuh oleh penulis adalah pendidikan
se;R’énlah dasar SDN 100840 Sigala-gala. Kemudian penulis melanjutkan studi di
papdok pesantren  Musthafawiyah Purbabaru Sumatera Utara jenjang SMP
sarcnpai SMA setelah itu, penulis melanjutkan studi ke Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Syariah dan Hukum, Program Studi
Perbandingan Mazhab

“Selagi bisa dikerjakan hari ini jangan tunggu hari besok.” berbekal motto
hidup inilah penulis resmi menjadi mahasiswa akademik. Serta berkat do'a, kerja
keras serta dukungan penuh dari keluarga tercinta, dan teman-teman serta
bimbingan dosen akademik bapak Afrizal Ahmad,M.Sy dan dosen-dosen Fakultas
syariah dan hukum sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
ju%jjl:

“MENGURUS JENAZAH NON MUSLIM MENURUT MAZHAB
M?LIKI DAN MAZHAB SYAFT'T”
~ Dan Alhamdulillah atas anugerah hidayah dan Rahmat Allah SWT,
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akﬁrnya penulis dapat meraih dan menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.H).
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